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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha rasional orangtua yang 
berhubungan dengan pendidikan anak di Alor, Nusa Tenggara Timur. Penelitian 
ini mengunakan metode kualitatif. Dalam pengumpulan data, teknik yang 
dilakukan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dilema usaha rasional orangtua terhadap pendidikan anak 
di Alor, NTT adalah mereka dihadapkan pada suatu pilihan sulit yaitu apakah 
orangtua menyuruh anaknya untuk sekolah ataukah membantu orangtua bekerja 
di kebun. Sementara itu, apabila mereka menyuruh anaknya untuk kerja di 
kebun, maka anak tidak dapat mengenyam pendidikan di sekolah. Menurut 
mereka, pilihan ini lebih rasional karena secara kebudayaan anak sudah berbakti 
terhadap orangtua dengan membatu di kebun, dan anak juga dapat 
menghasilkan uang untuk kebutuhan hidup.  

Kata Kunci: Dilema Orangtua, Usaha Rasional, Pendidikan 

Abstract 

The study aimed to find out parental perspectives on education for their children. 
This research used the qualitative method. Data were collected through 
interviews, observation, and documentation. The results of this study show that 
the dilemma of rational effort of parents to children education in Alor, NTT is that 
they are faced with the difficult option whether the parents compulsory children to 
study at school or to work in the garden to help the parents. Meanwhile, if they 
compulsory their children to work in the garden, the children cannot study at 
school. According to the parents, it is a rational option because children dedicate 
themself culturally to helping the parents to work in the garden dan to find money. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pondasi utama pada setiap anak dari usia dini 

hingga dewasa dan orangtua memiliki peran penting demi kehidupan anak yang 

lebih baik karena dengan pendidikan seseorang bisa mengembangkan bakat 

yang ada pada dirinya, tetapi kenyataannya sekarang ini, orangtua menganggap 

bahwa pendidikan bukanlah hal yang penting untuk masa depan anak-anak 

(Haris, Nasir, & Widiyono, 2022; Zimmermann, 2020). Hal ini juga dipengaruhi 
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oleh letak geografis suatu daerah, sehingga membuat anak-anak lebih 

cenderung untuk bekerja dibandingkan mengenyam pendidikan di sekolah. Oleh 

karena itu, orangtua di Alor, Nusa Tenggara Timur, beberapa dari mereka, masih 

perlu mengevaluasi kembali apakah mereka perlu menyokalahkan anaknya dari 

pendidikan dasar samapai ke perguruan tinggi (Yusuf et al., 2022, Mawar, 2021; 

Roja, 2020). Sebenarnya, dalam konteks pendidikan, bukan hanya sekolah yang 

bertanggungjawab atas semua pendidikan anak, tetapi orangtua dan masyarakat 

sekitarnya juga memimiliki peran penting. Orangtua adalah bagian dari suatu 

masyarakat, sehingga turut serta bertanggungjawab terhadap proses pendidikan 

anak (Ede et al., 2020; Hatcher, 2006). Pada umumnya orangtua yang ada di 

Nusa Tenggara Timur sangat minim kesadaran tentang pentingnya pendidikan, 

sehingga sangat sedikit dari mereka yang turut serta dalam proses pendidikan 

formal (Mandut, Syahrul, Beni, & Arifin, 2021; Maswi, Syahrul, Arifin, & Datuk, 

2022; Syahrul, Arifin, & Datuk, 2021). 

Alor merupakan salah satu pulau di Nusa Tenggara Timur di mana 

masyarakatnya sebagian besarnya mencari nafkah sebagai petani dan nelayan. 

Mereka berada cukup jauh dari pusat ibu kota, sehingga membuat masyarakat 

mengalami kesulitan dalam mengakses pendidikan. Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan perguruan tinggi susah dijangkau oleh masyarakat setempat. Oleh 

karena itu, tindakan rasional instrumental dan tindakan rasional nilai sangat 

berpengaruh terhadap masyarakat Alor khususnya orangtua untuk memeberikan 

pendididkan pada anaknya sampai ketingkat perguruan tinggi, agar kelak 

memiliki kehidupan yang lebih baik (Mauko, 2020, Datuk, Syahrul, & Bora, 2020; 

Syahrul & Datuk, 2020). Orangtua merasa dilema atas keputusan yang akan 

diambil untuk pendidikan anak mereka. Adapun beberapa pertimbangan dari 

orangtua yaitu biaya pendidikan yang tiap semester harus dibayar dan letak 

sekolah yang jauh dari rumah mereka. Padahal orangtua bertanggung jawab 

penuh terhadap masadepan anaknya (Becker & Hecken, 2009; Haris et al., 

2022). Terkadang tanggung jawab orangtua tersebut tidak dianggap penting, 

sehingga sering timbul perasaan acuh akan keberhasilan anak (DeJarnatt, 2008; 

Ede et al., 2020; Need & De Jong, 2016). Dalam hal ini, kesadaran orangtua 

akan pendidikan sangat diperlukan.  

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa rasionalitas adalah 

sebuah kecenderungan kearah pluralisasi lingkup kehidupan ketika jenis-jenis 

aktifitas satu-persatu terpecah dari konteks komunalaslinya (Scott, 2012). 

Sementara itu, Bisik (2022) mengatakan bahwa rasionalitas adalah tindakan 

seseorang sebagai sesuatu yang purposive. Ini merupakan suatu tindakan untuk 

menemukan eksperimen dan memiliki keuntungan atas pilihannya. Selain itu, 

penelitian Doyle menunjukan bahwa rasionalitas merupakan konsep dasar yang 

digunakan dalam pembagian mengenai bentuk-bentuk tindakan sosial (Doyle, 

1994). Beberapa temuan ini menunjukkan bahwa penyebab rasionalitas 

kesadaran orangtua terhadap pendidikan adalah faktor pribadi (kesadaran 

pendidikan masih rendah), faktor ekonomi, faktor sosial dan budaya, letak 

gogerafis, faktor keluarga, dan faktor psikologi. Ada pun pendapat lain dari 
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Sukadji yang mengatakan bahwa factor penyebab keputusan orangtua 

terhadapa pendidikan adalah faktor dari dalam diri (internal) dan faktor sosial 

(eksternal) (Ahmad, 2022; Pobas, 2022; Djehalut, Kiko, Nurdin, & Syahrul, 2022). 

Secara umum penelitian di atas memiliki relevansi dengan penelitian ini, 

namun terdapat perbedaan secara spesifik yaitu penelitian Scott 

mendeskripsikan tentang penjabaran model tindakan rasional pada proses 

teranformasi kominitas petani rumput laut di Kelurahan Pabiringa Kabupaten 

Jeneponto. Selain itu, penelitian Bisik mendeskripsikan rasionalitas pilihan 

orangtua terhadap pesantren sebagai lembaga pindidikan remaja awal 

pendidikan sosiologi, dan Doyle mendeskripsikan pilihan rasional pada 

pembelajaran pendidikan sejarah dan sosiologi. Sedangkan penelitian ini 

mengkaji tentang dilema usaha rasional orangtua karena banyak anak-anak di 

Alor, Nusa Tenggara Timur memiliki tingkat pendidikan rendah karena rendahnya 

kesadar orangtua akan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan sebagai acuan bagi pendidikan anak di di Alor, Nusa Tenggara Timur. 

Selain itu, alasan peneliti melakukan penelitian tentang rasional orangtua karena 

banyak anak-anak di NTT masih rendah pendidikannya dibandingkan di daerah 

lain. 

METODE   

Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif yang dilakukan di Desa Lella, 

Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur. Lokasi ini dipilih atas dasar pertimbagan 

belum dilakukan penelitian anak putus sekolah di Desa Lella padahal banyak 

anak yang putus sekolah karena permintaan orangtua. Teknik pemilihan 

informan dengan menggunakan purposive sampling dengan menggunakan 

kriteria dan pertimbangan tertentu yaitu orangtua yang kurang mendukung 

pendidikan anaknya sebanyak 25 oarang, dan remaja-remaja yang lebih memilih 

bekerja daripada pendidikan formal sebanyak 30 orang. Sedangkan teknik 

pengumpulan data adalah menggunakan obesrvasi, wawancara dan 

dokumentasi. Proses analisis data dengan cara reduksi data yaitu menelaah dan 

menentukan yang penting untuk mempermuda dan membantu penulis dalam 

melakukan penyajian data. Penyajian data adalah mendeskripsikan secara 

singkat sesuai dengan narasi agar mudah dipahami oleh peneliti untuk menarik 

kesimpulan atau verifikasi dalam menganalisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilema Usaha Rasional Orangtua Terhadap Pendidikan Anak  

Dilema usaha rasional orangtua adalah pilihan yang sulit dimana semua 

pilihan-pilihan tersebut tidak mengenenakkan atas keputusannya sendiri (Ede, 

Okeke, Chinweuba, Onah, & Nwakpadolu, 2022; Kurasaki & Terjesen, 2021). 

Dilema juga merupakan satu di antara dua pilihan orangtua untuk memutuskan 

pilihan tersebut, sehingga orangtua yang ada di Alor, NTT merasa dilema akan 

dua pilihan tersebut karena mereka harus memilih dua pilihan keputusan 

tersebut. Sebagai orangtua dengan penghasilan yang rendah mau tidak mau 

harus memilih pilihan yang lebih praktis seperti kerja untuk mendapatkan uang 
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(Akers, 2017; Becker & Hecken, 2009). Meskipun setiap pilihan yang mereka 

pilih pasti tidak mengenakan untuk orang lain khususnya anak, itu tetap harus 

dipilih karena plihan pendidikan lebih sulit. Oleh karena itu, ini adalah tantangan 

batin yang mewajibkan orangtua untuk memilih satu di antara dua pilihan sulit. 

Tindakan usaha rasional orantua di Alor, NTT adalah pikiran dan 

pertimbangan yang masuk akal dan bisa lebih bijaksana dan mampu berfikir dan 

juga menduga bahwa seseorang memiliki tindakan untuk memutuskan di antara 

berapa pilihan yang memungkinkan mereka untuk dipilih. Di sisi lain, ada 

tantangan dalam masyarakat Alor, NTT seperti orangtua yang lebih 

mementingkan tradisi yang turun temurun yaitu anak harus bekerja untuk 

membantu orangtua, sehingga orangtua tidak mementingkan pendidikan anak, 

dan anak hanya akan menuruti pilihan orangtuanya. Sementara itu, 

pertimbangan orangtua bahwa keuntungan lebih banyak diperoleh jika bekerja 

sebagai nelayan atau petani daripada menghabiskan uang untuk pendidikan. 

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan anak di Alor, NTT 

diantaranya yaitu factor lingkungan, sosial, budaya dan ekonomi. Pertama, 

manusia dan lingkungan saling berhubungan, sehingga sikap dan perilaku 

dibentuk juga dalam lingkungan sekitar. Alor cukup jauh dari sentral pendidikan 

nasional, sehingga banyak orangtua yang cuman tamatan SD dengan tingkat 

kesadaran orangtua yang masih rendah akan pentingnya pendidikan, sehingga 

pembiasaan masyarakat secara turun temurun dari dahulu hingga sekarang 

belum ada peningkatan. Kedua, salah satu pengaruh dalam pendidikan anak 

yaitu lingkungan social. Masalah pendidikan yang sampai sekarang ini terjadi, 

terutama di Desa Lella Kecamatan Alor Selatan Kabupaten Alor, yang 

kenyataanya anak yang tidak lanjut sekolahnya sampai pendidikan lebih tinggi 

disebabkan karena pengaruh lingkungan sosial seperti, keluaraga, pergaulan 

teman sebaya dan masyarakat sekitar.  

Ketiga, budaya merupakan tradisi atau kebiasaan masyarakat setempat 

yang sukar diubah, budaya yang diterapkan dalam kelurga sangat berpengaruh 

pada pendidikan anak. Seperti halnya masyarakat di Alor, NTT kerena kurangnya 

keasadaran orangtua akan pentinnya pendidikan, sehingga terbawa sampai saat 

ini, dimana pendidikan tidak lebih penting dari pada menyuruh anaknya untuk 

bekerja agar bisa menghasilkan uang. Keempat, ekonomi merupakan hal yang 

mendasar bagi masyarakat Alor, NTT untuk memutuskan apakah 

menyekolahkan anaknya kejenjang yang lebih tunggi atau tidak.  Hal ini karena 

biaya pendidikan yang mahal, sedangkan penghasilan orangtua yang tidak 

menentu, sehingga membuat mereka dilemma dengan keputusan yang akan 

diambil. Oleh karena itu, orangtua terjebak di anatara dua pilihan rasional 

terhadap anaknya, yaitu apakah anak harus membantu orangtua di Kebun atau 

anak harus sekolah.  

Anak Harus Membantu Orangtua di Kebun 

Membantu orangtua di kebun sangatlah penting karena salah satu mata 

pencarian orangtua adalah bertani. Bertani menghasilkan uang untuk membiayai 
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kebutuhan hidup dan juga untuk pendidikan agar tetap melanjutkan sekolah. 

Akan tetapi kesadaran orangtua terhadap pendidikan masih saja tidak dianggap 

penting hal ini dipengaruhi oleh rendahnya pendidikan orangtua. Mereka tidak 

berfikir untuk menyekolahkan anaknya sampai ke perguruan tinggi karena 

mereka kurang memahami arti pendidikan formal bagi anak. Hal ini dapat dilihat 

dari sikap orangtua yang kurang mengindahkan pendidikan bagi anak dengan 

melepaskan anaknya untuk bekerja, pada hal seharusnya anak duduk dibangku 

sekolah bukan malah disibukan mencari uang. Hasil wawancara dengan Pratina 

salah satu orangtua menyatakan bahwa pendidikan di Alor, NTT tergolong tidak 

baik karena masih ada orangtua yang belum sadar untuk meyekolahkan anaknya 

sampai ke jenjang yang lebih tinggi, justru ada orangtua yang masih menyuruh 

anaknya untuk bekerja di kebun supaya bisa menghasilkan uang, dan itu lebih 

penting dibandingkan sekolah. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu orangtua yang menyakan 

bahwa bahwa pendidikan formal tidak penting karena masih banyak orangtua 

yang tidak memperdulikan pendidikan anaknya, namun ada juga beberapa yang 

menggap penting, namun terkendala pada biaya yang setiap tahunnya 

mengalami kenaikan. Sedangkan Maudika, salah satu anak yang tidak 

melanjutakan sekolah, mengatakan bahwa sebenarnya dia ingin sekolah sampai 

ke perguruan tinggi karena itu merupakan harapan dan cita-citanya, namum 

karena biaya pendidkan yang meningkat dalam setiap tahunnya membuat 

orangtuanya kesulitan dalam membiayai sekolah, sehingga dia lebih memilih 

untuk bekerja dan membantu orangtua di kebun supaya bisa meringankan beban 

mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dimaknai bahwa pendidikan 

tidak menjadi preoritas bagi orangtua di Alor, NTT karena mereka masih belum 

sadar untuk meyekolahkan anaknya sampai ke jenjang yang lebih tinggi, tetapi 

mereka justru menyuruh anaknya untuk bekerja di kebun supaya bisa 

menghasilkan uang karena itu lebih penting dari pada pergi ke sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan, terlihat bahwa, banyak 

anak-anak di Alor, NTT yang masih bekerja di kebun demi membantu oarangtua, 

untuk mencari uang supaya bisa menafkai hidup mereka karena di sisi lain anak 

tidak bisa melanjutkan pendidikan karena ekonominya sangat rendah. 

Anak Harus Sekolah  

Pilihan orangtua untuk menyekolahkan anaknya merupakan proses 

pembelajaran formal, sehingga anak harus sekolah setidaknya 12 tahun atau 

setara dengan jenjang pendidikan dasar dan menengah. Sekolah memungkin 

anak dapat memperbaiki masa depannya, namun di luar itu, terdapat jenjang 

pendidikan lain, yaitu pendidikan taman kanak-kanak (TK), SD, SMP, SMA dan 

perguruan tinggi. TK merupakan bentuk sekolah formal melalui kegiatan bermain 

pada anak usia dini. SD adalah sekolah yang dimulai dari umur 7 tahun agar 

dapat menimba ilmu sedini mungkin dan membetuk sikap yang baik melalui 

pendidikan formal. SMP adalah pendidikan pada tingkat menengah pertama, 

setelah melalui sekolah dasar dan dapat menimba ilmu sesuai dengan jenjang 



Volume 4 Nomor 1 Tahun 2022| 560 
 

pendidikannya. SMA adalah sekolah menengah terakhir sebelum melanjutkan ke 

tingkat perguruan tinggi. Pendidikan tinggi pada dasarnya merupakan edukasi 

yang dilakukan oleh perguruan tinggi.  

Berdasarkan struktur pendidikan ini, salah satu orangtua di Alor, NTT 

menyatakan bahwa pendidikan anak sedikit meningkat dilihat dari orangtua yang 

sudah mulai berkeinginan untuk menyekolahkan anaknya, akan tetapi karena 

kesulitan biaya yang mereka alami karena pendapatan tidak cukup apabila harus 

menyekolahkan anak membuat kebimbangan atas keputusan yang mereka 

ambil. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Tangko salah satu anak 

di Desa Lella menyatakan bahwa pendidikan sangat penting sehingga dia ingin 

terus bersekolah karena dia bisa lebih sukses dan bisa membantu orangtua 

nantinya.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dimaknai bahwa pendidikan 

anak-anak di Alor, NTT masih rendah. Ini bisa diilihat dari orangtua yang 

berusaha untuk meyekolahkan anaknya, namun ada beberapa orangtua yang 

sebagian besarnya mengalami kesulitan dalam membiayai pendidikan anaknya 

untuk melanjutkan pendidikan sampai ke perguruan tinggi. Karena biaya 

pendidikan yang setiap tahunnya mengalami kenaikan, orangtua di Alor, NTT 

mengalami hambatan karena pedapat yang tidak cukup untuk pendidikan anak.   

Dilema Usaha Rasional Orangtua: Anak Bekerja atau Sekolah 

Dilema usaha rasional orangtua adalah suatu pengalaman sulit yang 

dialami oleh orangtua dan anaknya yaitu dengan memilih antara anaknya pergi 

ke sekolah atau bekerja (DeJarnatt, 2008; Ede et al., 2020; Haris et al., 2022; 

Need & De Jong, 2016). Ketika anaknya pergi ke sekolah maka bisa 

mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi dan bisa merubah masa depanya. 

Namum, ada kendala yang dialami oleh orangtua, sehingga membuat anak tidak 

melanjutkan sekolah dan lebih memilih bekerja dan membantu orangtua di kebun 

agar bisa menghasilkan uang. 

Pada umumnya bekerja di kebun sebagai petani untuk bisa mendapatkan 

uang menjadi pilihan orangtua. Mereka lebih memilih untuk menyuruh anaknya 

bekerja di kebun daripada menyuruh anaknya pergi kesekolah karena ketika 

pergi ke sekolah maka akan membutuhkan biaya yang cukup besar 

dibandingkan dengan bekerja di kebun yang bisa menghasilkan uang. Selain itu, 

karena ekonomi orangtua yang lemah, anak lebih difokuskan untuk membantu 

orangtua di kebun. Kondisi ekonomi orangtua yang sebagian besar pada tingkat 

bawah juga berdampak pada pendidikan mereka yang hanya tamat pada jenjang 

pendidika tingkat SD. Pola pikir orangtua pada tingkat pendidikan ini akan 

menyuruh anaknya untuk bekerja membantu orangtua di kebun daripada 

melanjutkan pendidikan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Letdeng di Desa Lella, Alor, NTT 

menyatakan bahwa rendahnya pendidikan di Desa Lella disebabkan oleh 

kurangnya kemampuan orangtua dalam membiayai pendidikan anak. Meskipun 

sebagai pertain, sebagian besar orangtua kesulitan untuk membiayai pendidikan 
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anak, sehingga mereka lebih menyuruh anaknya bekerja di kebun untuk 

menghasilkan uang, dan itu lebih penting dari pada pergi sekolah. Sebagi 

orangtua, mereka sudah berusaha semaksimal mungkin tetapi kebutuhan sehari-

hari belum cukup apalagi menyekolahkan anak dan di sisi lain yang membuat 

mereka kebingungan adalah mayoritas dari mereka menganggap sekolah tidak 

penting karena yang lebih penting itu adalah anak membantu orangtua cari uang 

untuk kehidupan. 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan Saldeng salah satu anak di Desa 

Lella, Alor menyatakan bahwa keinginannya untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi sangatlah besar, namun dikarenakan besarnya biaya 

pendidikan, sehingga membuat dia harus memilih antara pergi kesekolah atau 

berkebun. Ketika berkebun dia bisa dapat uang, tetapi kalua pergi ke sekolah 

akan mengeluarkan uang yang cukup besar. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditelaah bahwa pendidikan 

anak-anak di Alor, NTT disebabkan oleh kurangnya kemampuan orangtua dalam 

membiayai pendidikan anak. Meskipun mereka bertani, orangtua masih kesulitan 

untuk membiayai pendidikan anak dan mereka lebih menyuruh anaknya bekerja 

di kebun untuk menghasilkan uang karena itu lebih penting bagi mereka dari 

pada harus melanjutakan pendidikan yang justru menghabiskan uang. 

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti 

bahwa, pendidikan anak di Alor, NTT disebabkan oleh biaya pendidikan yang 

setiap tahun mengalami kenaikan, di sisi lain pendapatan orangtua yang minim. 

Oleh karena itu, keputusan-keputusan yang sulit diambil oleh orangtua bukan 

karena tak ingin menyekolahkan anaknya, melainkan karena faktor ekonomi 

yang rendah dan budaya pendidikan yang belum terbangun dalam masyarakat, 

sehingga mereka tidak melanjutkan pendidikannya samapai ke perguruan tinggi. 

Bahkan sebagian besar dari mereka yang tidak pernah mengenal pendidikan 

formal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulan bahwa dilemma usaha rasional orangtua terhadap pendidikan anak di 

Alor, NTT karena mereka dihadapkan pada suatu pilihan sulit yaitu apakah 

orangtua menyuruh anaknya untuk sekolah ataukah membantu orangtua bekerja 

di kebun. Jika orangtua memilih untuk menyekolahkan anaknya, maka mereka 

tidak mampu karena keterbatasan ekonomi. Sementara itu, apabila mereka 

menyuruh anaknya untuk membantu bekerja di kebun, maka anak-anak tidak 

dapat mengenyam pendidikan di sekolah.  Meskipun ini adalah pilihan sulit bagi 

orangtua di Alor, NTT, mereka tetap mimilih untuk mempekerjakan anak di 

kebun. Menurut mereka, pilihan ini lebih rasional karena secara kebudayaan 

anak sudah berbakti terhadap orangtua dengan membatu di kebun, dan anak 

juga dapat menghasilkan uang untuk kebutuhan hidup. 
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